
QAZI : Journal Of Islamic Studies                                                                                  e-ISSN 3089-1221 
https://ejournal.hsnpublisher.id/index.php/qazi                                                         p-ISSN 3089-123X  
Volume 2 Nomor 1, 2025 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  240 
 
Copyright; Irgia Audina, Meyniar Albina 

 

Strategi Analisis Data dalam Penelitian Pendidikan: Telaah 
Literatur terhadap Model, Teknik, dan Perangkat Pendukung  
 
Irgia Audina1, Meyniar Albina2 
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Indonesia1-2 

Email Korespondensi: irgia0301223095@uinsu.ac.id*1, meyniaralbina@uinsu.ac.id2   
 

Article received: 23 Mei 2025, Review process: 28 Mei 2025 
Article Accepted: 28 Juni 2025, Article published: 03 Juli 2025 

 
ABSTRACT   
Data analysis is a crucial stage in educational research as it determines the validity and 
reliability of the findings. This study aims to examine data analysis strategies in 
educational research based on the applied research models, analytical techniques, and 
supporting software. This study employs a qualitative approach using a literature review 
method by analyzing scholarly articles sourced from both national and international 
databases. The findings indicate that quantitative approaches utilize descriptive and 
inferential statistics such as t-tests, ANOVA, and regression, supported by software like 
SPSS, AMOS, and R. Qualitative approaches rely on thematic, phenomenological, and 
discourse analyses, often aided by NVivo or Atlas.ti. Meanwhile, mixed methods integrate 
both models to produce more comprehensive insights. These findings emphasize the 
importance of selecting appropriate data analysis strategies tailored to research 
characteristics in order to generate valid outcomes that meaningfully contribute to 
educational knowledge and policy. 
Keywords: Data Analysis, Educational Research, Quantitative-Qualitative Models  
 
ABSTRAK  
Analisis data merupakan tahapan krusial dalam penelitian pendidikan karena 
berperan menentukan validitas dan reliabilitas hasil temuan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji strategi analisis data dalam penelitian pendidikan 
berdasarkan model pendekatan yang digunakan, teknik analisis yang diterapkan, 
serta perangkat lunak pendukung yang relevan. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan literature review terhadap artikel-artikel 
ilmiah dari berbagai basis data nasional dan internasional. Hasil studi 
menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif mengandalkan teknik statistik 
deskriptif dan inferensial seperti uji-t, ANOVA, dan regresi, dengan dukungan 
perangkat lunak seperti SPSS, AMOS, dan R. Sementara pendekatan kualitatif 
menggunakan analisis tematik, fenomenologi, dan wacana dengan bantuan 
NVivo atau Atlas.ti. Adapun pendekatan campuran mengintegrasikan kedua 
model analisis untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif. 
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pemilihan strategi analisis data yang 
sesuai dengan karakteristik penelitian untuk menghasilkan keluaran yang valid 
dan berdampak dalam pengembangan ilmu dan kebijakan pendidikan. 
Kata Kunci: Analisis Data, Penelitian Pendidikan, Model Kuantitatif-Kualitatif 
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PENDAHULUAN   
Analisis data merupakan elemen kunci dalam proses penelitian pendidikan 

karena menentukan validitas dan reliabilitas temuan. Ketika data berhasil 
dikumpulkan, tantangan berikutnya adalah bagaimana menafsirkannya secara 
tepat agar menjawab rumusan masalah dan mendukung pengujian hipotesis. 
Proses ini tidak dapat dilakukan sembarangan karena harus mempertimbangkan 
pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian pendidikan memiliki spektrum 
model yang luas, mulai dari pendekatan kuantitatif, kualitatif, hingga kombinasi 
keduanya (mixed methods), yang masing-masing memiliki karakteristik analisis 
yang berbeda. 

Dalam konteks penelitian kuantitatif, analisis data umumnya menggunakan 
metode statistik, baik deskriptif maupun inferensial. Teknik seperti uji-t, ANOVA, 
regresi linier, dan analisis faktor menjadi alat utama untuk menemukan hubungan 
antar variabel. Penggunaan perangkat lunak seperti SPSS, AMOS, atau R semakin 
memudahkan peneliti dalam menganalisis data secara akurat dan efisien. Namun 
demikian, pendekatan ini memerlukan pemahaman mendalam terhadap asumsi 
statistik yang mendasari teknik analisis yang digunakan. 

Sebaliknya, penelitian kualitatif lebih berfokus pada pemaknaan data yang 
bersifat non-numerik. Teknik seperti analisis tematik, fenomenologis, wacana, dan 
naratif menjadi pilihan utama untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif, 
pemahaman sosial, dan makna yang dikonstruksi oleh partisipan. Dalam hal ini, 
perangkat lunak seperti NVivo atau Atlas.ti sering dimanfaatkan untuk membantu 
proses pengkodean, kategorisasi, dan pemetaan tema dari data wawancara, 
dokumen, atau observasi. 

Perkembangan pendekatan penelitian campuran (mixed methods) menuntut 
penguasaan terhadap kedua model analisis secara integratif. Peneliti harus mampu 
mengombinasikan kekuatan statistik kuantitatif dengan kedalaman pemaknaan 
kualitatif untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif. Model ini 
menantang karena membutuhkan konsistensi logika analisis dan kecermatan 
dalam menginterpretasikan hasil secara holistik. Kompleksitas penggabungan dua 
pendekatan ini menuntut pemahaman konseptual dan teknis yang matang. 

Di tengah kemajuan teknologi, banyak perangkat digital dan aplikasi 
analisis data yang terus dikembangkan untuk mendukung efektivitas dan efisiensi 
proses penelitian. Namun, tantangan metodologis tetap ada, terutama dalam hal 
menjaga validitas internal dan eksternal, menghindari bias peneliti, serta 
menyusun triangulasi data yang memadai. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap 
prinsip-prinsip analisis data, termasuk dasar epistemologisnya, perlu diperkuat 
dalam setiap langkah penelitian pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi analisis data 
dalam penelitian pendidikan harus mempertimbangkan model pendekatan yang 
digunakan, teknik analisis yang sesuai, serta perangkat pendukung yang relevan. 
Dengan pemahaman yang tepat, hasil penelitian tidak hanya akan valid dan 
reliabel, tetapi juga mampu memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan 
ilmu dan praktik pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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menjelaskan strategi analisis data dalam penelitian pendidikan dengan menelaah 
hubungan antara model penelitian, teknik analisis, dan perangkat lunak 
pendukung yang digunakan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature 
review atau studi pustaka yang bertujuan untuk menelaah berbagai referensi 
akademik terkait model penelitian pendidikan, teknik analisis data, serta perangkat 
lunak pendukung yang digunakan dalam proses analisis. Sumber data diperoleh 
dari artikel-artikel ilmiah yang telah dipublikasikan secara nasional dan 
internasional, baik melalui database elektronik seperti Google Scholar, Semantic 
Scholar, ERIC, maupun akses langsung ke jurnal-jurnal bereputasi. Prosedur 
pengumpulan data dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, dan ekstraksi 
artikel yang memenuhi kriteria inklusi berdasarkan relevansi topik dan kualitas 
publikasi. Selanjutnya, data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola umum dalam penggunaan teknik analisis data berdasarkan model penelitian 
yang digunakan. Pendekatan ini memberikan kerangka konseptual yang 
komprehensif serta memungkinkan peneliti menyusun sintesis teoretis guna 
memperkaya pemahaman terhadap strategi analisis data dalam konteks penelitian 
pendidikan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konsep Dasar dan Peran Strategis Analisis Data dalam Penelitian Pendidikan 

Analisis data merupakan proses integral dalam siklus penelitian pendidikan 
yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga bersifat strategis dalam menentukan 
keberhasilan studi secara keseluruhan. Proses ini tidak terbatas pada pengolahan 
angka atau narasi semata, melainkan menjadi tahap di mana peneliti 
menerjemahkan temuan empiris menjadi pengetahuan ilmiah yang valid dan 
bermakna. Menurut Creswell (2014), analisis data harus mampu menjawab 
pertanyaan penelitian dengan mengacu pada kerangka teori yang digunakan sejak 
awal. Dalam konteks pendidikan, keberhasilan proses analisis akan menentukan 
apakah hasil penelitian dapat diandalkan sebagai dasar evaluasi kebijakan maupun 
inovasi pembelajaran. 

Kegiatan analisis dalam penelitian pendidikan berfungsi menghubungkan 
data yang diperoleh dari lapangan dengan konstruksi teoretis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. Hal ini mencakup proses mengidentifikasi pola, 
menemukan hubungan antar variabel, serta mengungkap makna dari fenomena 
yang diamati. Dalam pendekatan kuantitatif, hubungan tersebut dinyatakan 
melalui angka-angka statistik, sedangkan dalam pendekatan kualitatif, dimaknai 
melalui narasi tematik. Pemahaman akan fungsi analisis data yang demikian 
kompleks menuntut peneliti untuk memiliki kompetensi metodologis dan 
konseptual yang seimbang agar tidak terjebak pada analisis yang hanya bersifat 
deskriptif semata. 
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Pentingnya analisis data dalam pendidikan juga tidak terlepas dari sifat 
multidimensional dari masalah-masalah pendidikan itu sendiri. Fenomena 
pendidikan sangat jarang bersifat linier atau sederhana. Dalam praktiknya, variabel 
pendidikan seperti motivasi belajar, kualitas guru, atau keterlibatan orang tua, 
saling berinteraksi dalam jaringan hubungan yang dinamis. Oleh karena itu, 
strategi analisis data yang digunakan tidak hanya harus mampu menangkap 
kompleksitas tersebut, tetapi juga memungkinkan peneliti menafsirkan keterkaitan 
antar dimensi tersebut secara kritis dan reflektif. Kecermatan peneliti dalam 
memilih teknik analisis menjadi kunci utama dalam menghasilkan temuan yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Selain berfungsi sebagai alat pengujian hipotesis atau penjelasan fenomena, 
analisis data juga memiliki peran prediktif dan evaluatif dalam konteks kebijakan 
pendidikan. Ketika dilakukan secara akurat, hasil analisis dapat digunakan oleh 
pengambil kebijakan untuk merumuskan program-program pendidikan yang lebih 
responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan konteks lokal. Misalnya, analisis 
longitudinal terhadap hasil belajar siswa dapat digunakan untuk merancang 
intervensi pendidikan yang berkelanjutan. Dengan demikian, analisis data dalam 
penelitian pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan ilmu, tetapi 
juga memiliki dimensi aplikatif yang kuat untuk transformasi sistem pendidikan. 

Namun demikian, efektivitas analisis data sangat ditentukan oleh 
kesesuaian antara teknik yang digunakan dengan karakteristik data dan tujuan 
penelitian. Sebuah penelitian dengan desain eksperimen tidak bisa dianalisis 
dengan metode naratif kualitatif, begitu pula sebaliknya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemilihan teknik analisis bukan hanya soal preferensi peneliti, melainkan 
bagian dari pertanggungjawaban ilmiah terhadap proses dan hasil penelitian. Oleh 
sebab itu, pelatihan metodologi yang komprehensif menjadi kebutuhan mendesak 
di kalangan akademisi dan praktisi pendidikan agar analisis data tidak dilakukan 
secara serampangan. 

Selain mempertimbangkan aspek metodologis, analisis data juga 
memerlukan perhatian terhadap dimensi etis dan epistemologis. Dalam 
pendekatan kualitatif, misalnya, analisis harus dilakukan dengan kesadaran akan 
subjektivitas dan keberpihakan peneliti terhadap makna yang dibangun bersama 
partisipan. Proses ini harus dijalankan secara reflektif dengan mengakui bahwa 
data bukan sekadar obyek netral, melainkan produk interaksi sosial dan budaya 
yang kompleks. Di sinilah pentingnya prinsip-prinsip transparansi, keterlacakkan 
proses (audit trail), dan konfirmasi temuan (member checking) dalam menjamin 
kredibilitas hasil analisis. 

Perkembangan teknologi informasi dan kecerdasan buatan juga turut 
mengubah lanskap analisis data dalam penelitian pendidikan. Kini, berbagai 
perangkat lunak seperti SPSS, R, NVivo, Atlas.ti, hingga tool berbasis AI telah 
tersedia untuk membantu peneliti dalam mengolah dan memvisualisasikan data 
secara lebih efektif dan efisien. Keberadaan perangkat ini membuka peluang bagi 
analisis data yang lebih cepat, akurat, dan multidimensional. Namun, teknologi 
bukanlah pengganti berpikir kritis. Keputusan interpretatif tetap berada di tangan 
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peneliti, sehingga pemahaman terhadap prinsip-prinsip analisis tetap menjadi 
landasan utama meskipun dibantu oleh alat digital. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa analisis data dalam 
penelitian pendidikan merupakan aktivitas intelektual yang menuntut pemahaman 
konseptual, ketelitian teknis, dan kepekaan etis secara bersamaan. Analisis 
bukanlah proses mekanis yang bersifat prosedural semata, melainkan suatu 
kegiatan ilmiah yang menentukan kualitas temuan dan dampak penelitian 
terhadap pengembangan ilmu serta kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, 
pemilihan strategi analisis yang tepat, selaras dengan model penelitian yang 
digunakan, merupakan prasyarat utama bagi tercapainya kualitas penelitian yang 
unggul dan berdaya guna tinggi. 

 
Teknik Analisis Data dalam Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif memiliki ciri khas utama berupa pengukuran numerik 
yang memungkinkan analisis data dilakukan secara objektif dan sistematis. Dalam 
pendekatan ini, teknik analisis data diarahkan untuk menguji hipotesis, 
mengidentifikasi hubungan antar variabel, serta menghasilkan generalisasi dari 
sampel ke populasi. Statistik deskriptif menjadi teknik awal yang sering digunakan 
untuk menggambarkan karakteristik data seperti frekuensi, distribusi, dan 
kecenderungan sentral. Ukuran-ukuran seperti mean, median, modus, standar 
deviasi, dan rentang data membantu peneliti dalam memahami pola umum 
sebelum melangkah ke analisis lanjutan yang bersifat inferensial. 

Statistik inferensial menjadi tahap lanjut dalam analisis kuantitatif, di mana 
peneliti menggunakan berbagai uji untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah 
diajukan sebelumnya. Salah satu teknik yang paling umum digunakan adalah t-
test, baik untuk dua sampel bebas maupun berpasangan, guna melihat apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok. Selain itu, ANOVA 
(Analysis of Variance) juga digunakan untuk membandingkan lebih dari dua 
kelompok. Dalam kasus lain, analisis regresi dipilih untuk mengetahui hubungan 
sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. Setiap teknik memiliki 
asumsi tertentu yang harus dipenuhi agar hasilnya valid dan dapat 
diinterpretasikan secara tepat. 

Pemilihan teknik statistik harus didasarkan pada jenis data dan desain 
penelitian. Data berskala interval dan rasio umumnya dianalisis dengan uji 
parametrik, yang mengasumsikan normalitas distribusi. Sebaliknya, jika data tidak 
berdistribusi normal atau berskala ordinal, uji non-parametrik seperti Mann-
Whitney, Kruskal-Wallis, atau Chi-Square lebih tepat digunakan. Peneliti yang 
tidak memperhatikan asumsi dasar ini dapat menghasilkan kesimpulan yang 
menyesatkan, karena teknik analisis yang tidak sesuai cenderung menurunkan 
validitas internal penelitian. Oleh karena itu, penguasaan terhadap sifat data 
menjadi fondasi dalam menentukan strategi analisis yang benar. 

Dalam penelitian pendidikan, teknik kuantitatif banyak digunakan untuk 
mengukur pengaruh intervensi pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi proses pendidikan. Misalnya, 
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regresi linear sering dimanfaatkan untuk memprediksi pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi akademik. Sementara itu, analisis korelasi Pearson digunakan 
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel numerik, seperti 
keterlibatan orang tua dan kedisiplinan siswa. Analisis semacam ini memberikan 
dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan berbasis data dalam pengembangan 
kebijakan pendidikan yang responsif dan akuntabel. 

Perangkat lunak statistik memainkan peran penting dalam mendukung 
analisis kuantitatif. Aplikasi seperti SPSS, AMOS, dan R menjadi alat bantu utama 
dalam memproses data numerik secara akurat dan efisien. SPSS, misalnya, sangat 
populer di kalangan peneliti pendidikan karena antarmukanya yang user-friendly 
dan kemampuannya dalam melakukan uji-uji statistik umum hingga kompleks. 
Sementara itu, AMOS digunakan untuk analisis jalur dan model persamaan 
struktural (structural equation modeling), yang memungkinkan pengujian hubungan 
multivariat antar konstruk laten. R, sebagai perangkat statistik berbasis 
pemrograman, menawarkan fleksibilitas yang luas serta dukungan komunitas 
ilmiah yang kuat. 

Walaupun teknologi membantu, keberhasilan analisis tetap bergantung 
pada kompetensi metodologis peneliti. Penggunaan perangkat lunak statistik tidak 
serta-merta menjamin kualitas hasil jika penggunaannya tidak disertai pemahaman 
atas asumsi, langkah-langkah analisis, serta interpretasi hasil yang tepat. Oleh 
karena itu, penting bagi peneliti untuk tidak sekadar mengandalkan perangkat, 
tetapi juga terus memperkuat literasi statistik, khususnya dalam hal pemahaman 
konsep dasar, logika inferensial, dan justifikasi metodologis dari teknik yang 
dipilih. Hal ini sejalan dengan pandangan Creswell (2014) bahwa kemampuan 
analisis data harus dikembangkan secara proporsional dengan kemampuan 
merancang dan melaporkan penelitian. 

Selain untuk pengujian hipotesis, teknik kuantitatif juga memungkinkan 
dilakukannya analisis prediktif dan diagnostik, yang sangat relevan dalam evaluasi 
program pendidikan. Misalnya, analisis jalur dan multivariate analysis dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi jalur-pengaruh dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara kompleks. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih 
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi suatu fenomena 
pendidikan. Oleh karena itu, strategi analisis kuantitatif memiliki peran penting 
dalam mendukung kebijakan pendidikan berbasis bukti (evidence-based policy) yang 
saat ini menjadi paradigma global dalam tata kelola pendidikan modern. 

Secara keseluruhan, teknik analisis data kuantitatif menawarkan 
keunggulan dalam hal objektivitas, efisiensi, dan kemampuan generalisasi. Namun, 
hal ini tidak serta-merta menjadikan pendekatan kuantitatif sebagai satu-satunya 
pilihan. Peneliti harus tetap kritis dalam memahami keterbatasan teknik kuantitatif, 
terutama dalam menjelaskan aspek kontekstual, makna subjektif, dan dinamika 
sosial-budaya yang lebih kompleks. Oleh karena itu, strategi kuantitatif perlu 
dilengkapi dengan pendekatan reflektif dan sensitivitas etis agar hasil analisis tetap 
relevan dalam konteks pendidikan yang senantiasa berkembang. 
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Teknik Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif 
Dalam pendekatan kualitatif, analisis data berfokus pada upaya memahami 

makna, perspektif, dan pengalaman subjek penelitian dalam konteks sosial dan 
budaya mereka. Proses ini tidak hanya memerlukan ketelitian teknis, tetapi juga 
kepekaan interpretatif dari peneliti. Tidak seperti pendekatan kuantitatif yang 
mengandalkan angka dan statistik, analisis kualitatif lebih menekankan pada 
eksplorasi narasi, simbol, dan tindakan dalam konteksnya. Menurut Miles dan 
Huberman (1994), inti dari analisis kualitatif adalah reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan yang dilakukan secara simultan. Ketiga komponen ini 
berjalan secara siklikal dalam seluruh proses analisis. 

Salah satu teknik yang paling banyak digunakan dalam analisis kualitatif 
adalah analisis tematik. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema 
sentral dari kumpulan data yang diperoleh, seperti hasil wawancara, observasi, 
atau dokumen. Prosesnya dimulai dari pengkodean terbuka, pengelompokan 
kategori, hingga pembentukan tema akhir. Teknik ini sangat berguna dalam 
penelitian pendidikan karena memungkinkan peneliti untuk menangkap dinamika 
sosial dan pengalaman siswa, guru, atau kepala sekolah secara holistik. Fleksibilitas 
dan kedalaman yang ditawarkan membuat analisis tematik menjadi pendekatan 
andalan dalam banyak studi berbasis fenomena pendidikan. 

Selain analisis tematik, pendekatan fenomenologis juga umum digunakan 
untuk mengkaji pengalaman subjektif individu dalam menghadapi suatu 
fenomena tertentu. Pendekatan ini berangkat dari kesadaran bahwa setiap individu 
memiliki pengalaman unik yang tidak bisa dijelaskan hanya melalui data 
kuantitatif. Peneliti bertugas untuk “menggali makna terdalam” dari pengalaman 
tersebut dengan cara memahami narasi dan refleksi peserta melalui wawancara 
mendalam. Dalam konteks pendidikan, fenomenologi sering digunakan untuk 
mengeksplorasi persepsi guru terhadap kurikulum, pengalaman siswa selama 
pembelajaran daring, atau tanggapan orang tua terhadap evaluasi berbasis 
portofolio. 

Teknik analisis wacana menjadi relevan ketika peneliti ingin mengkaji 
bagaimana bahasa digunakan dalam interaksi sosial dan struktur kekuasaan yang 
tersembunyi di dalamnya. Dalam penelitian pendidikan, teknik ini digunakan 
untuk memahami bagaimana narasi kebijakan disusun, bagaimana diskursus kelas 
dibentuk oleh guru, atau bagaimana narasi media membingkai pendidikan. 
Analisis wacana membantu membuka lapisan ideologi, dominasi, dan resistensi 
dalam bahasa, serta relevan dalam konteks pendidikan kritis yang bertujuan 
mendekonstruksi struktur ketimpangan dalam pendidikan. 

Dalam praktik analisis kualitatif, penggunaan perangkat lunak seperti 
NVivo dan Atlas.ti memberikan banyak kemudahan. Perangkat ini memungkinkan 
peneliti untuk melakukan pengkodean secara digital, menyusun memo analitis, 
membangun hubungan antar tema, serta memvisualisasikan pola data dalam 
bentuk peta konsep. Meskipun demikian, perangkat lunak ini bukan alat untuk 
berpikir, melainkan alat bantu untuk mengorganisasi dan mengelola kompleksitas 
data. Kualitas analisis tetap bergantung pada kemampuan peneliti untuk membaca 
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konteks, mengembangkan pemahaman, dan mempertahankan refleksivitas selama 
proses berlangsung. 

Validitas dalam penelitian kualitatif tidak diukur melalui signifikansi 
statistik, tetapi melalui strategi seperti member checking, triangulasi, audit trail, dan 
prolonged engagement. Keempat strategi ini dirancang untuk memastikan bahwa 
temuan yang dihasilkan dapat dipercaya, dapat dilacak prosesnya, dan mewakili 
realitas dari perspektif partisipan. Oleh karena itu, kepekaan etis dan keterbukaan 
terhadap kritik menjadi bagian integral dari proses analisis kualitatif yang beretika. 
Validitas bukan hasil akhir, melainkan proses berkelanjutan yang harus dijaga 
sejak awal pengumpulan data hingga pelaporan hasil. 

Penggunaan teknik analisis kualitatif sangat cocok dalam menjawab 
pertanyaan penelitian yang bersifat eksploratif, kontekstual, dan interpretatif. 
Dalam dunia pendidikan, di mana variabel-variabel sosial, budaya, dan psikologis 
saling berkelindan, pendekatan kualitatif menawarkan ruang untuk menggali 
aspek-aspek yang tidak dapat dikuantifikasi. Misalnya, pemahaman tentang 
motivasi belajar, nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran, atau budaya sekolah 
dapat lebih tepat dijelaskan dengan pendekatan ini. Oleh sebab itu, keberadaan 
analisis kualitatif menjadi pelengkap penting dalam strategi penelitian pendidikan. 

Dengan demikian, teknik analisis kualitatif dalam penelitian pendidikan 
tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan interpretatif. Pendekatan ini 
menuntut keterampilan berpikir reflektif, keterbukaan terhadap keberagaman 
makna, serta komitmen terhadap etika penelitian. Dalam era pendidikan yang 
semakin kompleks, strategi analisis kualitatif menjadi semakin penting untuk 
memahami berbagai dinamika pendidikan yang tidak dapat dijelaskan secara 
reduksionistik. Penguasaan teknik ini akan memperkaya wawasan peneliti dan 
menghasilkan rekomendasi yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

 
Pendekatan Campuran dan Perangkat Pendukung Analisis Data 

Pendekatan campuran atau mixed methods menjadi alternatif strategis dalam 
penelitian pendidikan yang memerlukan pemahaman menyeluruh terhadap suatu 
fenomena. Pendekatan ini menggabungkan keunggulan dari metode kuantitatif 
yang bersifat objektif dan generalisatif dengan metode kualitatif yang bersifat 
kontekstual dan mendalam. Dalam praktiknya, mixed methods memungkinkan 
peneliti untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengintegrasikan data 
kuantitatif dan kualitatif secara simultan atau berurutan. Menurut Creswell dan 
Plano Clark (2011), pendekatan ini efektif digunakan ketika satu jenis data tidak 
cukup untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks dan 
multidimensional. 

Terdapat beberapa desain utama dalam pendekatan campuran yang umum 
diterapkan dalam penelitian pendidikan, antara lain desain konvergen paralel, 
eksplanatori sekuensial, dan eksploratori sekuensial. Dalam desain konvergen, data 
kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan secara bersamaan, dianalisis terpisah, 
kemudian dibandingkan atau digabungkan pada tahap interpretasi. Desain ini 
berguna untuk melihat konsistensi atau kontras antara hasil statistik dan narasi 
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partisipan. Sementara itu, desain eksplanatori sekuensial dimulai dengan 
pengumpulan dan analisis data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan data 
kualitatif untuk memperjelas atau memperdalam temuan awal. Sebaliknya, desain 
eksploratori sekuensial diawali dari data kualitatif guna merumuskan indikator 
atau variabel yang akan diuji secara kuantitatif. 

Integrasi antara data kuantitatif dan kualitatif dalam pendekatan campuran 
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga konseptual. Peneliti harus mampu 
menyelaraskan filosofi penelitian, merancang strategi penggabungan data, serta 
menetapkan kerangka interpretasi yang konsisten. Tantangan terbesar dalam 
pendekatan ini adalah bagaimana menjamin bahwa data dari dua paradigma yang 
berbeda dapat dipadukan secara harmonis tanpa menurunkan validitas masing-
masing. Oleh karena itu, mixed methods membutuhkan kompetensi metodologis 
yang tinggi dan perencanaan desain yang matang sejak awal penelitian. Integrasi 
harus terjadi tidak hanya pada level data, tetapi juga pada analisis dan kesimpulan. 

Kelebihan utama dari pendekatan campuran terletak pada kemampuannya 
untuk memberikan jawaban yang lebih komprehensif dan triangulatif terhadap 
masalah penelitian. Misalnya, dalam evaluasi program pendidikan karakter, 
peneliti dapat mengukur efektivitas program secara statistik dan pada saat yang 
sama mengeksplorasi persepsi peserta didik melalui wawancara. Kombinasi 
semacam ini akan menghasilkan rekomendasi yang lebih solid karena didasarkan 
pada data numerik yang kuat sekaligus narasi yang mendalam. Dengan demikian, 
pendekatan campuran sangat relevan untuk digunakan dalam penelitian 
pendidikan berbasis kebijakan dan intervensi sosial. 

Peran perangkat lunak dalam mendukung strategi analisis data menjadi 
semakin signifikan, terutama ketika peneliti harus menangani data dalam jumlah 
besar dan format beragam. Untuk data kuantitatif, aplikasi seperti SPSS, R, dan 
AMOS menawarkan kemampuan analisis statistik yang luas. SPSS unggul dalam 
antarmuka yang intuitif dan fitur uji statistik standar, sedangkan R lebih fleksibel 
dan dapat dikustomisasi sesuai kebutuhan analisis tingkat lanjut. Di sisi lain, 
perangkat seperti AMOS sangat berguna untuk analisis jalur dan model persamaan 
struktural (structural equation modeling) yang banyak digunakan dalam validasi 
model konseptual pendidikan. 

Sementara itu, perangkat lunak seperti NVivo, Atlas.ti, dan MAXQDA 
sangat efektif digunakan untuk analisis data kualitatif. Perangkat ini mendukung 
proses pengkodean terbuka, pengelompokan kategori, visualisasi hubungan tema, 
hingga pelacakan jejak analisis. Kemampuan untuk menautkan kutipan langsung 
dengan tema-tema tertentu membantu peneliti menjaga integritas data dan 
memastikan bahwa interpretasi tidak terlepas dari konteks naratif partisipan. 
Beberapa perangkat bahkan memungkinkan integrasi data kuantitatif dan kualitatif 
dalam satu platform, mempercepat proses analisis campuran yang sebelumnya 
harus dilakukan secara manual atau terpisah. 

Kendati penggunaan perangkat lunak sangat membantu, penting untuk 
dipahami bahwa teknologi bukan pengganti dari kemampuan berpikir ilmiah dan 
kritis seorang peneliti. Perangkat lunak hanyalah alat bantu, bukan pengambil 
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keputusan. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi harus disertai dengan 
pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip metodologis dan kemampuan 
untuk membuat interpretasi yang sahih. Peneliti juga harus mampu mengkritisi 
hasil analisis dan memverifikasinya dengan data asli, khususnya dalam penelitian 
kualitatif yang sangat bergantung pada kedekatan peneliti dengan data. 
Keseimbangan antara teknologi dan kapasitas analitis menjadi kunci keberhasilan 
dalam analisis data pendidikan. 

Dengan meningkatnya kompleksitas permasalahan dalam dunia pendidikan 
kontemporer, strategi analisis data yang adaptif, integratif, dan didukung oleh 
teknologi menjadi sebuah keniscayaan. Pendekatan campuran, ketika dirancang 
dan dijalankan secara tepat, memberikan peluang besar untuk menghasilkan 
temuan yang tidak hanya mendalam secara akademik, tetapi juga aplikatif dalam 
konteks kebijakan. Dalam hal ini, analisis data tidak lagi hanya menjadi bagian dari 
tahapan teknis, melainkan menjadi jantung dari proses ilmiah yang menentukan 
kebermaknaan dan dampak dari setiap penelitian pendidikan yang dilakukan. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan, Strategi analisis data dalam penelitian pendidikan menempati 
posisi yang sangat strategis karena menjadi jembatan antara data empiris dan 
simpulan ilmiah yang valid. Melalui pemilihan teknik yang tepat, baik dalam 
pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun campuran, peneliti dapat menyesuaikan 
metode analisis dengan jenis data dan tujuan penelitian. Analisis kuantitatif 
memungkinkan pengujian hipotesis secara statistik, sedangkan analisis kualitatif 
menekankan pada pendalaman makna dan konteks sosial. Pendekatan campuran 
menawarkan sintesis yang komprehensif antara keduanya, sehingga menghasilkan 
pemahaman fenomena pendidikan yang lebih utuh. Keberadaan perangkat lunak 
seperti SPSS, R, NVivo, dan Atlas.ti memperkuat proses analisis, meskipun 
pemanfaatannya tetap harus disertai dengan kompetensi metodologis dan etika 
akademik yang tinggi. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang 
karakteristik model penelitian dan teknik analisis yang sesuai menjadi prasyarat 
utama dalam menghasilkan penelitian pendidikan yang valid, reliabel, dan 
berdampak nyata bagi pengembangan ilmu maupun kebijakan pendidikan. 
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